BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Pariwisata merupakan suatu aset yang sangat menguntungkan bagi suatu
daerah ataupun Negara, yang merupakan suatu industry yang tidak menimbulkan
polusi, namun memiliki pemasukan devisa yang sangat memajukan prekonomian
ataupun pendapatan masyarakatsuatu daerah ataupun Negara. Banyak Negara
yang memodalkan keindahan serta keunikan budaya yang dimiliki yang menjadi
atraksi budaya yang dapat dipromosikan untuk di jual kepada wisatawan yang
juga merupakan salah satu usaha untuk mengembangkan dan melestarikan
keindahan alam serta keanekaragaman budaya yang dimiliki oleh suatu daerah

atau Negara.

Kabupaten Simalungun merupakan salah satu daerah yang memiliki
potensi kepariwisataan yang dapat dikembangkan, seperti rumah bolon di
Pematang Purba, objek wisata ini mempunyai potensi yang dapat memberikan
manfaat dan harapan bagi pengembangan wisata di Kabupaten Simalungun yang
pada saat ini masih dalam proses memperkenalkan dan proses perencanaan

pemasarannya.
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Maka dari hasil penelitian ini, kesimpulan dapat diambil beberapa, yaitu:

Rumah Bolon yang berada di Pematang Purba merupakan tempat yang
menarik bagi wisatawan untuk dijadikan daerah tujuan wisata di

Kabupaten Simalungun.

Rumah Bolon merupakan bukti peninggalan sejarah dari kerajaan

Simalungun.

Rumah Bolon adalah aset Kabupaten Simalungun yang dapat menambah

devisa untuk Sumatera Utara khususnya dan Indonesia umumnya.

Peranan Pemerintah dan dinas Pariwisata Kabupaten Simalungun adalah
salah satu faktor pendorong pengembangan rumah bolon, oleh karena itu
peran Pemerintah dan Dinas Pariwisata dalam pemerhatian dan juga

pendanaan sangat dibutuhkan.

Kesadaran wisata masyarakat Simalungun khususnya, dan masyarakat
batak umumnya sangat dibutuhkan dalam upaya pengembangan rumah

bolon.

Rumah bolon sangat sederhana dan terkesan kurang menarik, hal ini

disebabkan kurangnya dana untuk upaya pengembangan

. Arus kunjungan ke Kabupaten Simalungun khususnya Danau Toba selalu

meningkat sedangkan arus kunjungan rumah bolon menurun drastic.
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8. Fasilitas yang terdapat dalam rumah bolon kurang memadai, hal ini

disebabkan penyediaan dana terbatas.

9. Sarana Infrastruktur jalan yang tidak bagus, hal ini disebabkan oleh

perbaikan jalan yang tidak dilakukan secara berkelanjutan.

10. Kurangnya kesadaran Instansi Pemerintah dam Masyarakat di Kabupaten
Simalungun akan keuntungan yang akan diperoleh dari pengembangan

rumah bolon tersebut.

Saran

Pembangunan yang dilakukan oleh Pemerintah ini mencakup beberapa
sektor, salah satu sector pariwisat, atau lebih di kenal dengan industry Pariwisata.
Pembangunan dan pengembangan pariwisata sedang giat — giatnya dilaksanakan,

karena sangat menunjang dalam pembangunan.

Melalui upaya pengembangan rumah bolon di Pematang Purba Kabupaten
Simalungun diharapkan agar dapat dilaksanakan sebaik — baiknya. Karena
diharapkan upaya tersebut tidak sia — sia dan akan menghasilkan beberapa
keuntungan seperti dapat menciptakan lapangan pekerjaan, meratakan pendapatan

masyarakat, dan kesatuan Negara.

1. Pemerintah agar memperhatikan upaya pengembangan rumah bolon.

2. Pemerintah harus maksimal dalam mengambangkan objek wisata

kabupaten Simalungun khususnya rumah bolon.

64



Pemerintah lebih memperhatikan jalan yang menuju rumah bolon agar

memperbaiki jalan yang rusak.

Pemerintah lebih memperhatikan, merawat dan memelihara lingkungan

dan rumah bolon agar rumah bolon tersebut tidak rusak.

Perlu adanya perhatian khusus ke objek — objek wisata di Kabupaten
Simalungun, khususnya Rumah Bolon yang berada di Pematang Purba
seperti perenovasian apabila terjadi kerusakan, tanpa menghilangkan nilai

— nilai sejarah yang terjadi pada Rumah Bolon.

Meningkatkan kerjasama dengan masyarakat setempat untuk menjaga dan
melestarikan Rumah Bolon, dengan cara adanya kegiatan yang bersifat

menghibur para pengunjung, contohnya: tarian tor — tor.

Memberikan pengarahan kepada masyarakat setempat khususnya dan
masyarakat Simalungun umumnya, untuk meningkatkan sadar wisata di

Kabupaten Simalungun.
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